V. SIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
kesimpulan sebagai berikut.

1. Rata-rata kerusakan lahan akibat serangan monyet ekor panjang adalah 0,54
ha. Jenis tanaman utama yang sering diserang monyet ekor panjang adalah
padi 78%, jagung 74% dan ketela 59%. Sedangkan besar kerusakan pada
jenis tanaman kombinasi adalah 69%.

2. Masyarakat memiliki pengetahuan yang negatif terhadap monyet ekor
panjang karena mengalami kerugian finansial yang besar akibat gagal
panen. Faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat yaitu

tingkat pendidikan dan usia.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran penulis
untuk kelanjutan mengurangi monyet ekor panjang agar tidak masuk ke lahan
pertanian yaitu:
1. Meningkatkan pengembangan sistem irigasi yang efektif untuk mengatasi
kekurangan air agar meningkatkan kualitas lahan.
2. Sebagai acuan penelitian lebih lanjut pengembangan strategi yang
berkelanjutan untuk mengurangi serangan monyet ekor panjang di lahan

pertanian kawasan Pantai Grigak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Luas Lahan Responden

No. Nama Responden Nama Lahan Luas Lahan (m?)
1. Supriyati Maesan 3.100
2. Sajiyem Maesan 7.000
3. Muryati Maesan 5.000
4.  Mariyono Maesan 5.000
5. Jumari Maesan 3.150
6.  Tamijem Maesan 5.000
7.  Rajiyo Maesan 5.000
8. Marto Sukirno Bedali 7.500
9.  Tugiman Mrico 5.000
10. Martosagi Watu Gong 8.000
11. Suyardiyono Watu Gong 5.000
12.  Ratinem Watu Gong 8.000
13.  Wasgiyono Mrico 5.000
14. Puryanti Mrico 5.000
15. Tarmikem Nongko Dangkok 2.500
16. Sumarno Utomo Nongko Dangkok 2.500
17.  Sumisih Nongko Pait 10.000
18. Tukidi Nongko Pait 10.000
19. Sarjiyem Nongko Pait 10.000
20. Subardi Nongko Pait 10.000
21.  Sugiman Winong 10.000
22. Winarna Winong 10.000
23. Tukadi Jothak 2.000
24. Sudiyono Jothak 3.000
25.  Wijinem Jothak 5.000
26. Widodo Jothak 5.000
27. Kartilah Jothak 2.000
28. Sadiyem Jothak 5.000
29. Ngatijo Jothak 5.000
30. Pardi Utomo Jothak 4.000
31. Rupiyem Jothak 5.000
32. Parjilah Kayu Langit 2.500
33. Tumiyah Kayu Langit 2.500
34. Tamikem Kayu Langit 2.500
35. Wiyadi Pranoto Watu Tumpeng 10.000
36. Ponidi Watu Tumpeng 5.000
37. Parinem Watu Tumpeng 10.000
38. Pasiyem Watu Tumpeng 5.000
39. Kamisah Blekonan 2.500
40. Rubiman Blekonan 2.500
41. Wasilah Blekonan 4.000
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42. Marsudi Blekonan 2.500
43. Mardiyem Blekonan 2.500
44. Lugiyo Gunung Umbut 5.000
45. Paidi Gunung Umbut 5.000
46. Suyati Gunung Umbut 5.000
47. Sarjinem Gunung Umbut 5.000
48. Suminem Gondang Manis 10.000
49. Saman Gondang Manis 10.000
50. Wasiyah Pucung 6.000
51. Harno Wiyadi Pucung 2.500
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Lampiran 2. Perhitungan Rata-rata Luas Lahan yang dirusak

Rata — rata luas lahan yang dirusak monyet ekor panjang

total luas lahan

jumlah lahan

27,775 ha

01 = 0,5446ha =~ 0,54 ha



Lampiran 3. Perhitungan Persentase Kerusakan Tanaman Kombinasi

Persentase kerusakan tanaman kombinasi

total luas lahan rusak yang ditanamani tanaman kombinasi

0,
total luas lahan X 100%

191.750 m?

277750 m2 < 100% = 69%
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Lampiran 4. Dokumentasi Lapangan

Keterangan Gambar

a
b

(e]

[oN

= Observasi dan Pengamatan Lapangan

= Habitat Monyet Ekor Panjang

= Anjing sebagai Penjaga Ladang

= Penggunaan Jaring Krendet sebagai Penghalau Monyet Ekor Panjang

44



Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara
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Keterangan Gambar

a,b,c dan d = Dokumentasi Wawancara



